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PENGARUH KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN DENGAN KEPUASAN KERJA SEBAGAI
VARIABEL MEDIATOR

Abstrak

Penerapan K3 diperlukan juga di dalam industri pariwisata pada umumnya dan di
restoran pada khususnya. Karyawan yang bekerja di restoran tidak lepas dari
kemungkinan mengalami kecelakaan kerja. Bekerja di restoran memiliki resiko
munculnya cedera ringan bahkan hingga cedera serius. Pelaksanaan keselamatan
dan kesehatan kerja di restoran adalah suatu bentuk upaya untuk meminimalisir serta
mencegah terjadinya kecelakaan di tempat kerja, mengurangi kelelahan kerja,
meningkatkan daya produktivitas karyawan, serta memelihara lingkungan kerja
yang sehat dan efisien. Tujuan yang hendak dicapai dengan diadakannya penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel yang terdiri dari: pengaruh
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja
sebagai variabel moderator. Jenis penelitian ini deskriptif kuantitatif dengan sampel
yang digunakan sebanyak 151 responden. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1)
variabel keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
kepuasan kerja, (2) variabel kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel kepuasan kerja, (3) variabel keselamatan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan, (4) variabel kesehatan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan, dan (5)
variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja
karyawan.

Kata kunci: keselamatan kerja, kesehatan kerja, kepuasan kerja, kinerja karyawan,
industri pariwisata.

Abstract

The implementation of K3 is also needed in the tourism industry in general and in
restaurants in particular.Employees who work in restaurants can not be separated
from the possibility of having a work accident.Working in a restaurant has a risk of
minor injuries and even serious injuries.Implementation of occupational safety and
health in restaurants is a form of efforts to minimize and prevent accidents in the
workplace, reduce work fatigue, increase employee productivity, and maintain a
healthy and efficient work environment. The purpose of this research is to determine
the influence of variables consisting of: the influence of occupational safety and
health on employee performance with job satisfaction as moderator variables.This
type of research is descriptive quantitative with samples used as many as 151
respondents.The results showed that (1) work safety variables have a positive and
significant effect on job satisfaction variables, (2) occupational health variables have
a positive and significant effect on job satisfaction variables, (3) work safety
variables have a positive and significant effect on employee performance variables,
(4) occupational health variables have a positive and significant effect on employee
performance variables, and (5) job satisfaction variables have a positive and
significant effect on employee performance variables.

Keywords: job safety, occupational health, job satisfaction, employee performance,
tourism industry



1. PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi salah satu faktor penting dalam sebuah
perusahaan. Dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan, permasalahan yang
dihadapi manajemen bukan hanya terdapat pada bahan mentah, alat-alat kerja,
mesin-mesin produksi, uang dan lingkungan kerja saja, tetapi juga menyangkut
sumber daya manusia yang mengelola faktor-faktor produksi lainnya tersebut.
Semakin besar suatu perusahaan, maka semakin banyak karyawan yang bekerja di
dalamnya, sehingga besar kemungkinan timbul permasalahan di dalamnya,
termasuk permasalahan pada Sumber Daya Manusianya.

Perusahaan dapat mencapai tujuannya apabila mampu mengelola SDM yang
dimiliki dengan baik. Salah satu pengelolaan SDM yang baik adalah dengan cara
memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja karyawannya. Program
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) menjadi salah satu kewajiban perusahaan
untuk melindungi karyawan dalam segala bentuk kegiatan pekerjaan. Menurut
Armanda (dalam Kani, 2013), keselamatan dan kesehatan kerja (K3) difilosofikan
sebagai suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan
baik jasmani maupun rohani tenaga kerja pada khususnya dan manusia pada
umumnya, hasil karya dan budayanya menuju masyarakat makmur dan sejahtera.
Sedangkan pengertian secara keilmuan adalah suatu ilmu pengetahuan dan
penerapannya dalam usaha mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan
penyakit akibat kerja.

Program K3 diharapkan dapat meningkatkan tingkat kepuasan kerja
karyawan. Robbins dan Judge (llahi et al., 2017) mendefinisikan kepuasan kerja
merupakan suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang merupakan
hasil dari sebuah evaluasi karakteristiknya. Sedangkan Davis (Sitinjak, 2018)
berpendapat kepuasan kerja merupakan suatu perasaan yang menyokong atau tidak
menyokong yang dialami oleh diri karyawan dalam bekerja.

Dengan dicapainya kepuasan kerja diharapkan dapat meningkatkan
kinerjanya. Kinerja dapat ditingkatkan melalui peningkatan kepuasan kerja. Kinerja
karyawan yang tinggi akan membuat karyawan semakin loyal terhadap organisasi,
semakin termotivasi untuk bekerja, bekerja dengan merasa senang dan yang lebih
penting kepuasan kerja yang tinggi akan memperbesar kemungkinan tercapainya

produktivitas yang tinggi pula.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
2. METODE

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian penjelasan (explanatory research),
menurut Singarimbun explanatory research adalah penelitian yang menjelaskan
hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. Dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yaitu
penelitian yang mengambil sampel dari populasi dan menggunakan kuesioner
sebagai alat pengumpulan data. Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan
sedikitnya 150 sampel yang berasal dari karyawan berbagai macam usaha restoran
atau kuliner di daerah Solo. Penulis menganggap penelitian K3 di industri pariwisata
khususnya bidang usaha restoran masih minim, sehingga diperlukan penelitan
terbaru terhadap topik tersebut. Jumlah sampel yang ada diharapkan mampu untuk

memvalidasi tujuan dari penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah Responden Persentase
Jenis Kelamin

Laki-laki 92 60.9%
Perempuan 59 39.1%
Tingkat Pendidikan

SD - -
SMP/Sederajat 4 2.6%




SMA/Sederajat 103 68.2%

S1 43 28.5%
S2 1 0.7%
S3 - -
Lama Bekerja

<1 Tahun 26 17.2%
1 -2 Tahun 80 53%

2 — 3 Tahun 39 25.8%
> 3 Tahun 6 4%

3.2 Uji Hipotesis
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Original T Statistics
Sample
Kepuasan -> Kinerja 0.246 3.813
Kesehatan -> Kepuasan 0.213 2.296
Kesehatan -> Kinerja 0.294 3.272
Keselamatan -> Kepuasan 0.345 3.501
Keselamatan -> Kinerja 0.243 2.684

Tabel diatas menunjukkan bahwa hubungan antara keselamatan kerja dengan
kepuasan kerja adalah signifikan positif dengan T-statistik sebesar 3.501 (lebih
besar dari 1.96). Nilai original sample adalah positif yaitu sebesar 0.345 yang
menunjukkan bahwa arah hubungan antara keselamatan kerja dan kepuasan kerja
adalah positif. Dengan demikian Hi dalam penelitian ini diterima.

Selanjutnya tabel diatas menunjukkan bahwa hubungan antara kesehatan
kerja dengan kepuasan kerja adalah signifikan positif dengan T-statistik sebesar
2.296 (lebih besar >1.96). Nilai original sample adalah positif yaitu 0.213 yang
menunjukkan bahwa arah hubungan antara kesehatan kerja dan kepuasan kerja
adalah positif. Dengan demikian H2 dalam penelitian ini diterima.

Selanjutnya hubungan antara keselamatan kerja dengan kinerja karyawan
adalah signifikan positif dengan T-statistik sebesar 2.684 (>lebih besar dari 1.96).
Nilai original sample adalah positif yaitu 0.243 yang menunjukkan bahwa arah
hubungan antara keselamatan kerja dan kinerja karyawan adalah positif. Dengan
demikian H3 dalam penelitian ini diterima.

Selanjutnya hubungan antara kesehatan kerja dengan kinerja karyawan
adalah signifikan positif dengan T-statistik sebesar 3.272 (>lebih besar dari 1.96).

Nilai original sample adalah positif yaitu 0.294 yang menunjukkan bahwa arah



hubungan antara kesehatan kerja dan kinerja karyawan adalah positif. Dengan
demikian H4 dalam penelitian ini diterima.

Selanjutnya hubungan antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan
adalah signifikan positif dengan T-statistik sebesar 3.813 (>lebih besar dari 1.96).
Nilai original sample adalah positif yaitu 0.246 yang menunjukkan bahwa arah
hubungan antara keselamatan kerja dan kinerja karyawan adalah positif. Dengan
demikian H5 dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan uraian data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa variabel
kesehatan kerja lebih berpengaruh pada kinerja karyawan daripada keselamatan
kerja. Kemudian variabel keselamatan kerja lebih berpengaruh pada kepuasan kerja
daripada kesehatan kerja. Sedangkan untuk gambar model path coefficient dapat
dilihat dibawah ini:

\
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2.684

3.813

2.296

3.272

Gambar 2. model path coefficient

4. PENUTUP

Dilihat dari hasil analisis yang sudah dilakukan maka penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut:

a. Program keselamatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai T-statistik sebesar 3.501 (lebih besar
dari 1.96) dan nilai original sample adalah positif yaitu sebesar 0.345 yang
menunjukkan bahwa arah hubungan antara keselamatan kerja dan kepuasan
kerja adalah positif.

b. Program kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai T-statistik sebesar 2.296 (lebih besar



>1.96) dan nilai original sample adalah positif yaitu 0.213 yang menunjukkan
bahwa arah hubungan antara kesehatan kerja dan kepuasan kerja adalah positif.
Program keselamatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini dibuktikan dengan nilai T-statistik sebesar 2.684 (>lebih besar dari 1.96)
dan nilai original sample adalah positif yaitu 0.243 yang menunjukkan bahwa
arah hubungan antara keselamatan kerja dan kinerja karyawan adalah positif.
Program kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal
ini dibuktikan dengan nilai T-statistik sebesar 3.272 (>lebih besar dari 1.96) dan
nilai original sample adalah positif yaitu 0.294 yang menunjukkan bahwa arah
hubungan antara kesehatan kerja dan kinerja karyawan adalah positif.
Kepuasan kerja karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini dibuktikan dengan nilai T-statistik sebesar 3.813 (>lebih besar dari 1.96)
dan nilai original sample adalah positif yaitu 0.246 yang menunjukkan bahwa
arah hubungan antara keselamatan kerja dan kinerja karyawan adalah positif.

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran yang

diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun bagi pihak-pihak lain.

Adapun saran yang diberikan, antara lain:

a.

Para pengusaha di bidang industri pariwisata khususnya pengusaha rumah
makan/restoran/café bisa memulai untuk memperhatikan faktor keselamatan
dan kesehatan kerja para karyawannya. Dikarenakan hal tersebut dapat
meningkatkan kepuasan kerja karyawan yang kemudian dapat berefek positif
pada Kinerja para karyawan.

Pemerintah bisa membuat peraturan yang mengikat para pengusaha agar
memperhatikan faktor keselamatan dan kesehatan kerja para karyawannya.
Logika sederhananya adalah keselamatan dan kesehatan kerja mempengaruhi
kepuasan kerja, kemudian kepuasan kerja mempengaruhi kinerja karyawan.
Kinerja yang meningkat dapat meningkatkan perekonomian Negara.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini bisa dijadikan
bacaan dan rujukan untuk mengembangkan penelitian serupa dengan

menggunakan variabel-variabel lainnya.
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